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ABSTRAK 

 Adip Mu’ammar Habibi. Peran Pendidikan Ranah Afektif Melalui Kitab 

Ayyuha al-Walad Karya Imam Al-Ghazali Dalam Membina Religiusitas Santri 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagege Yogykarta. Skripsi. Yogyakarta : 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaja Yogyakarta, 2015. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kemerosotan moral generasi 

muda yang jelas terlihat pada negara indonesia yang mayoritas penduduknya 

muslim, sehingga perilaku terpuji khas Indonesia yang menjadi jatidiri bangsa 

mulai terkikis. Hal itu berbalik dengan keadaan generasi muda pesantren, yang 

memiliki akhlaq al-karimah, taat kepada guru, hormat kepada teman, serta taat 

beribadah yang tentunya sangat berbeda dengan kejadian yang terjadi di instansi 

non pesantren seperti penulis singgung diatas. Oleh karena itu betapa pentingnya 

mengkaji bagaimana pendidikan di Pesantren khususnya berkaitan dengan moral, 

akhlaq dan rasa agama yang secara umum tercakup dalam ranah afektif untuk 

dijadikan referensi pada dunia pendidikan secara luas. Penelitian ini bertujuan 

melihat bagaimana proses pembelajaran kitab dan aktualisasinya pada kehidupan 

sehari-hari santri serta bagaimana perannya dalam membina religiusitas Santri.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

adalah warga Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede yang meliputi 

Guru/ustadz pengampu, Waka Kurikulum, Pengurus harian Pondok Pesantren, 

dan santri kelas 2 awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah. Pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumtasi. Pemeriksaan 

keabsahan data meliputi uji validitas dan reliabilitas yaitu dengan memperpanjang 

pengamatan, triangunasi yaitu membandingkan antara hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model siklus interaktif yaitu 

melalui alur proses reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: Pendidikan afektif menurut al-Ghazali dalam 

kitab Ayyuha al-Walad di Madrasah Diniyah Nurul Ummah diimplementaskan dengan : 

Pertama, tujuan pendidikan telah diimplementasikan dengan baik meskipun ditambah 

dengan satu aspek yang tidak ada kaitannya dengan tujuan pendidikan dalam kitab. 

Kedua, materi pelajaran diimplementasikan dengan baik dan menyeluruh. Ketiga, metode 

al-wushu ila-Allah telah dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari pesantren. Sementara 

itu perkembangan religiusitas santri berdasarkan standar religiusitas dalam kitab adalah : 

Dalam aspek individu yang Sufistik, pendidikan ini cukup berpengaruh untuk 

menumbuhkan budipekerti luhur dan santri yang berjiwa inklusif, namun belum 

berpengaruh pada keistiqomahan dalam beribadah. Dalam aspek peribadatan, pendidikan 

ini menambah keimanan santri dan kesadaran pelaksanaan ibadah, namun belum 

signifikan dalam praktek pelaksanaannya. Dalam aspek tawakal, santri masih mencoba 

untuk konsisten dalam bertawakal. Selain itu juga ada santri yang mencoba mengkritisi 

konsep tawakal dalam Kitab Ayyuha al-Walad. Dalam aspek ikhlas, santri masih 

mencoba untuk menjadi individu yang menyandarkan amal perbuatannya kepada Allah 

SWT dan mereka menyatakan belum mampu untuk menjadi individu yang tidak ingin 

dilihat orang lain dan tidak marah ketika dihina orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena kemerosotan moral di negara yang mayoritas penduduknya 

muslim sangat jelas terlihat, indikator itu dapat kita amati dalam kehidupan 

sehari-hari seperti pergaulan bebas yang bahkan berujung pada free sex, 

tindakan kriminal dan kejahatan yang meningkat, kekerasan, penganiayaan, 

pembunuhan, korupsi, manipulasi, penipuan, serta perilaku tidak terpuji 

lainnya, sehingga sifat-sifat terpuji seperti rendah hati, toleransi, kejujuran, 

kesetiaan, kepedulian, saling bantu, kepekaan sosial, dan tenggang rasa yang 

telah menjadi jatidiri bangsa selama berabad-abad lamanya menjadi barang 

langka.
1
 

Penyimpangan dan degradasi akhlak yang terjadi pada kebanyakan 

manusia terjadi karena rendahnya iman seseorang, lingkungan yang buruk, 

serta gencarrya media sehingga infomasi apapun dapat dengan mudah  diakses 

oleh masyarakat tanpa ada filter yang paten. Selain itu, mereka juga dibesarkan 

dalam iklim tarbiyah yang buruk. Oleh karena itu, betapa kita membutuhkan 

pendidikan yang dapat membawa kita dan anak cucu kita ke puncak ketinggian 

akhlak yang menebarkan kebahagiaan dan ketentraman.
2
 

Keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek yang ada didalam 

lubuk hati nurani dan sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang 

                                                           
1
 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al quran, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hal.  13. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Palajaran PAI 

SMU (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2002), hal. 4. 
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lain, karena menapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas 

kedalam pribadi manusia. Sesuatu yang diharapkan dari anak-anak kita adalah 

bagaimana mereka menjadi abdi-abdi Allah yang beragama serta menjadi 

orang yang mendalam cita rasa religiusnya.
3
 

Sementara itu, proses pendidikan sesungguhnya telah berlangsung 

semenjak bayi manusia dilahirkan kedunia. Semenjak seseorang dilahirkan, 

telah tersentuh pendidikan yang diberikan oleh orangtuanya. Sederhananya,  

apapun pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak yang dilahirkannya, 

pastilah terjadi transfer nilai pada pendidikan anak tersebut. Kita mempercayai 

manusia tertua di dunia ini adalah Adam dan Hawa yang oleh sang pencipta 

diturunkan dari surga ke dunia ini. Semenjak Adam dan Hawa, proses 

pendidikan sudah berlangsung pada manusia. Suatu pengecualian, pendidikan 

yang diterima Adam dan Hawa tersebut langsung dari sang pencipta yang telah 

menurunkan keduanya ke dunia 
4
 

Memang kebanyakan orang masih menganggap mudah terhadap hal 

mendidik. Kebanyakan orang tua mendidik anak-anaknya hanya dengan 

pengalaman-pengalaman praktisnya saja. Mereka banyak meniru kebiasaan 

nenek moyangnya yang belum tentu benar dan baik, mereka beraggapan bahwa 

kepandaian mendidik akan dengan sendirinya dipunyai setiap orang dari 

pergaulannya dengan anak. Mereka berpendapat bahwa setiap situasi akan 

                                                           
3
 Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 

hal.  288. 
4
 Atmaja Purwa Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif Baru, (Jogjakarta: Ar-

ruz media, 2011), hal.13. 
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mendapatkan perbuatan dan tindakan yang tepat jadi mereka berkehendak dan 

bekerja secara intuitif belaka atau kurang mempelajari dan menyelidiki hal 

mendidik secara ilmu pengetahuan dan teoritis.
5
 

Pendidikan dapat dianalogikan dengan pekerjaan tukang kebun yang 

memelihara tanaman-tanamannya. Ia menanam tanamannya di tempat yang 

telah digemburkan. Tanaman itu tumbuh sendiri, ada yang kurus ada pula yang  

subur, ada yang lekas tinggi ada pula yang berbuah, tetapi ada pula yang  

pendek dan tidak berbuah, bahkan ada pula yang tidak tumbuh atau mati. Si 

tukang kebun tidak dapat memaksa tanaman itu agar lekas tinggi atau berbuah, 

umpamanya dengan menarik-narik batangnya setiap pagi atau menguakkan 

kuncup bunganya agar lekas mekar.  

Tanaman itu tumbuh dengan sendirinya dengan kekuatan dari dalam, 

dan kekuatan tumbuhnya pun berbeda-beda antara satu dengan yang lain. 

Tukang kebun hanya bisa mempengaruhi pertumbuhan tanaman itu dari luar 

dengan menyiraminya setiap pagi, memberi pupuk, menyemprot, dan 

membuang ulatnya. Demikian pula seorang pendidik dengan anak didiknya, ia 

berusaha membimbing dan memimpin pertumbuhan anak, jasmani maupun 

rohaninya. Keadaan jasmani dan rohani anak tidak dapat berkembang sendiri. 

Dan perkembangan itu terjadi sesuai dengan tempo dan iramanya sendiri secara 

tidak sama antara anak satu dengan yang lain. 
6
 

                                                           
5
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Prakti, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,1995),  hal.  3. 
6
 Ibid . , hal.  4. 
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Tujuan pendidikan Indonesia tertulis dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional beserta 

peraturan pemerintah yang bertalian dengan pendidikan. Dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat 1 disebutkan pendidikan dasar berujuan 

untuk meletakkan pendidikan dasar : kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri, mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

Selanjutnya dalam pasal yang sama, Ayat 2 pada Peraturan Pemerintah 

itu disebutkan pendidikan menengah umum bertujuan untuk 

meningkatkan: kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

keterampilan untuk hidup mandiri, mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Sementara tujuan pendidikan menengah kejuruan pada pasal 3 ayat 

adalah: kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

keterampilan untuk hidup mandiri, Mengikuti pendidikan lanjut sesuai 

kejuruannya. 

Terakhir dari PP itu adalah ayat 4 tentang tujuan pendidikan tinggi yang 

mengatakan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang: berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, terampil, 

mandiri. Mampu menemukan, mengembangkan, dan menerapkan 

pendidikan sekolah, perguruan tinggi maupun pendidikan nasional 

sudah mencakup ketiga ranah perkembangan manusia seperti dalam 

teoi-teori pendidikan yaitu: afektif, kognisi dan psikomotor. Disamping 

itu peserta didik  tidak dipaksa mengikuti pendidikan tertentu 

melainkan diberi kebebasan untuk memilih sendiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuannya masing-masing.
7
 

Seperti telah penulis singgung di atas, masalah moralitas siswa dan 

remaja dewasa ini sudah menjadi problematika umum dan merupakan 

pertanyaan yang belum ada jawabanya. Mengapa para siswa, sejak SLTP sudah 

banyak yang mengkonsumsi narkoba dan obat-obatan lainnya? Mengapa para 

                                                           
7
 Ibid . , hal. 30. 
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siswa tampak mudah marah dan sangat agresifsehingga gampang tersinggung 

dan dengan mudahnya terjadi tawuran? Mengapa para siswa dengan mudah 

bergaul dengan lain jenis tanpa risi dan malu? Dan mengapa para siswa 

sekarang kurang hormat bahkan tidak hormat pada orang dewasa, bahkan 

kepada guru dan orangtuanya sendiri? 

Pertanyaan-pertanyaan di atas memicu berbagai spekulasi yang perlu 

diuji kebenarannya. Misalnya, apakah telah terjadi “mal edukasi” baik di 

sekolah maupun di lingkungan keluarga? atau malah sekolah dan keluarga pada 

zaman sekarag telah lalai kepada pendidikan moral dan akhlak? 

Ada juga yang mempertanyakan diluar lingkup pendidikan yang seolah-

olah berasumsi bahwa telah terjadi pendidikan secara benar, tetapi ada sistem 

lain diluar pendidikan yang menggaggunya. Misalnya pertanyaan berikut: 

Apakah nilai dan norma pergaulan siswa sekarang ini sudah berubah sehingga 

nilai yang dibuat oleh negara, masyarakat, keluarga, dan bahkan agama telah 

menghambat kebebasan mereka, sehingga atura-aturan diabaikan saja
8
? Belum 

lagi dengan kasus seorang guru besar di salah satu universitas ternama di 

Makasar yang terkena kasus narkoba yang semakin mencoreng dunia akademik 

kita. 

Apakah kita akan kembali ke zaman sebelum rasulullah saw diutus ke 

muka bumi? Apakah kita akan menyia-nyiakan perjuangan sang rasul yang 

telah membawa ummat dari zaman jahiliyah ke zaman ilmu dan peradaban. 

                                                           
8
 Syahidi Dkk, Moral Dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), hal 3-4. 
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Kembali 14 abad yang lalu, orang-orang jahiliyah Makah mengumpulkan istri-

istri mereka tanpa batas dan tanpa ada aturan yang melarangnya. Mereka 

mengumpulkan (menikahi) dua orang saudara kandung sekaligus, mereka 

menikahi istri ayah mereka, hingga al-Quran datang untuk melarang dan 

meluruskannya.
9
 

Timbulnya kasus-kasus tersebut memang tidak semata-mata karena 

kegagalan PAI di sekolah yang lebih menekankan aspek kognitif, tetapi 

bagaimana semua itu dapat mendorong serta menggerakkan Guru PAI untuk 

mencermati kembali dan mencari solusi lewat pengembangan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang beorientasi pada pendidikan nilai (afektif).
10

 

Indikator keberhasilan pembelajaran PAI dan budipekerti yang baik 

adalah mencakup 3 ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik, akan tetapi 

transformasi pendidikan agama islam pada umumnya baru menyentuh aspek 

kognitif yaitu sebatas penguasaan materi
11

.Dengan itu, telah terjadi 

penyimpangan antara apa yang seharusnya terjadi dengan kondisi realitas yang 

ada, realitas yang berkembang tidak sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 

penddikan nasional yang mencakup 3 aspek, sedangkan keadaan moral siswa 

berada dalam taraf yang memprihatinkan. 

Ironisnya perhatian dari pemerintah melalui kementrian pendidikan 

terkait pendidikan afektif seperti kita lihat diatas masih kurang, lantaran 

                                                           
9
 Shofiyu al-Rahman al-Mubarikfuri, Arrohiqu al-Mahtum, (Jumhuriyah Misro al arobi : 

Darul al- Wafa’, 2010 ),  hal. 49.  
10

 Muhaimin, Paradikma Pendidikan Islam …, hal. 168. 
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum …, hal. 4. 
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orientasi pendidikan kita masih mengutamakan dimensi pengetahuan. 

Mayoritas praktisi pendidikan berpendapat bahwa apabila ranah kognitif 

dikembangkan secara benar maka aspek afektif akan ikut berkambang secara 

positif, padahal asumsi itu merupakan kekeliruan besar.
12

 

Hampir seluruh ahli jiwa sepakat bahwa apa yang menjadi keinginan 

dan kebutuhan manusia itu bukan hanya terbatas pada kebutuhan makan, 

minum, pakaian atau kenikmatan-kenikmatan laiannya. Berdasarkan hasil riset 

dan observasi, mereka berkesimpulan bahwa pada diri manusia terdapat 

semacam keinginan dan kebutuhan yang bersifat universal. Kebutuhan ini 

melebihi kebutuhan lainnya bahkan melebihi kebutuhan akan kekuasaan. 

Keinginan akan kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan kodrati, berupa 

kebutuhan untuk mencintai dan dicintai Tuhan.
13

 

Afektif adalah ranah yang harus diperhatikan untuk memecahkan 

masalah diatas yang keseluruhan berkaitan dengan perasaan seperti moral, 

nilai, perasaan, dan sikap. Oleh karena itu, pendidikan afektif harus lebih 

diperhatikan oleh para praktisi pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 

Islam demi terciptanya pendidikan yang seimbang antara kecerdasan dan 

perasaan. Dari problematika di atas, perlu respon tuntunan konseptual 

pendidikan dengan cara melakukan kajian secara kritis dan mendalam terhadap 

khasanah pendidikan Islam klasik. 

                                                           
12

 Juwariyah, Dasar-dasar pendidikan anak dalam Al quran…,  hal. 14. 
13

 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hal 53. 
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Pondok Pesantren Nurul Ummah yang merupakan pondok pesantren 

dengan tipe perpaduan antara salaf dan modern memakai kitab Ayyuha al-

Walad sebagai salah satu kitab pokok untuk mata pelajaran Qiroatu Al-kitab 

yang selain sebagai sarana latihan membaca kitab kuning juga memberi 

penekanan pada pendidikan afektif. Pendidikan afektif melalui kitab Ayyuha 

al-Walad merupakan salah satu program unggulan di Pesantren Nurul Ummah 

mengingat pentingnya penanaman akhlak dan moral pada anak usia dini.
14

 

Berbeda dengan proses pendidikan pada umumnya yang lebih 

mementingkan aspek kognisi dan mencetak lulusan yang menitikberatkan pada 

kecerdasan, pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Ummah melalui Madrasah 

Diniyah selain menekankan pada aspek kecerdasan dan ilmu pengetahuan 

agama, juga menekankan pada pendidikan rasa (afektif) yang pada akhirnya 

mencetak lulusan yang berpengetahuan agama luas, serta memiliki akhlak yang 

bagus, rasa agama yang dalam serta tingkat kesalehan yang tinggi.  

Kitab ini diajarkan pada santri kelas 2 awaliyah, dimana sebagian besar 

santri merupakan anak usia remaja, meskipun ada beberapa diantaranya sudah 

berusia dewasa. Dengan diajarkannya kitab ini pada tingkatan dasar, 

harapannya adalah penanaman nilai-nilai keislaman, terkhusus pada aspek rasa 

atau yang biasa kita kenal dengan ranah afektif, sehingga saat mereka tumbuh 

menjadi dewasa akan menjadi generasi yang berakhlakul karimah, serta 

menjadi suri tauladan dan pemimpin bangsa yang jujur, amanah, anti korupsi, 

serta memiliki tingkat kesalehan (religiusitas) yang tinggi. 

                                                           
14

 Hasil Observasi pada tanggal 7 Maret 2015. 
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Satu hal yang menarik tentang pendidikan di pondok pesantren 

khususnya di Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah sikap dan perilaku santri 

yang mempunyai akhlauqu al-karimah, taat kepada guru, hormat kepada teman 

dan taat beribadah. Hal tersebut tentunya sangat berbeda dengan kejadian yang 

terjadi di instansi pendidikan non pesantren, seperti yang sudah diketahui 

bahwa krisis moral dan akhlak melanda dunia pendidikan seperti penulis 

singgung diatas. 

Oleh karena itu betapa pentingnya mengkaji bagaimana pendidikan di 

pesantren khususnya berkaitan dengan moral, akhlak dan rasa agama yang 

secara umum tercakup dalam ranah afektif, sangatlah pantas untuk dijadikan 

referensi pada dunia pendidikan secara luas.
15

Berangkat dari asumsi dasar 

tersebut, penulis tertarik menulis skripsi dengan judul “Peran Pendidikan 

Ranah Afektif melalui Kitab Ayyuha al-Walad Karya Imam al-Ghazali dalam 

Membina Religiusitas Santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta sebagai tugas akhir di bangku kuliah Fakultas Ilmu Tarbyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijoga Yogyakarta. 

Figur Imam Ghazali sangat patut diapresiasi dan menjadi objek kajian 

yang dimaksud. Alasan yang tepat  adalah karena gagasan tersebut menjadi 

bacaan wajib kaum santri sebagai landasan berfikir, bertindak, berperilaku, dan 

bersikap, sehingga tidak ada salahnya kalau gagasan tersebut dibawa ke dunia  

                                                           
15

 Hasil Observasi di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada 

tanggal 9 Maret 2015. 
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yang lebih luas dan kondusif yaitu dunia akademik untuk menjadi bagian dari 

diskursus keilmuan yang acceptable  hingga kini.  

Kitab Ayyuha al-Walad merupakan buah karya imam Al-Ghazali yang 

berisi nasehat-nasehat sang hujah al-islam kepada muridnya yang sedang 

dalam proses belajar. Walaupun tergolong kitab kecil, namun kitab ini berisi 

tentang hasanah nasehat-nasehat dan petuah tentang pendidikan akhlak, moral, 

sikap, dan rasa yang secara umum termasuk dalam ranah afektif. Sehingga 

akan sangat tepat apabila kita terapkan dalam pendidikan untuk menjawab 

problematika pendidikan di atas. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk menfokuskan penelitian, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana konsep pendidikan afektif yang tertuang dalam kitab Ayyuha al-

Walad menurut al Ghazali? 

2. Bagaimana implementasinya di Madrasah Diniyah Nurul Ummah? 

3. Sejauhmana peran pendidikan tersebut dalam membina religiusitas santri 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui konsep pendidikan afektif yang tertuang dalam kitab 

Ayyuha al-Walad menurut al Ghazali.  

b. Mengetahui implementasinya di Madrasah Diniyah Nurul Ummah 
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c. Mengatahui peran pendidikan ranah afektif melalui kitab Ayyuha al-

Walad dalam membina religiusitas santri Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoretis 

1) Untuk memperluas pemikiran dalam keilmuan Islam sekaligus 

mendalami pemahaman nilai-nilai ranah afektif menurut Imam Al 

Ghazali 

2) Sumbangan perbaikan dalam pendidikan Islam terkusus bagi 

pendidikan nilai (afektif) 

b. Praktis 

1) Sebagai landasan pijak atau rujukan bagi pemerhati masalah 

pendidikan nilai (afektif). 

2) Menumbuhkan pemahaman pendidikan moral, nilai, rasa dan sikap 

dengan menanamkan pendidikan afektif kepada peserta didik agar 

meningkatkan rasa agama peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis. Sebelum penelitian 

ini dilakukan memang sudah ada penelitian yang sejenis, akan tetapi pada hal 

tertentu penelitian ini memiliki perbedaan dan ciri khas sendiri.Berdasarkan 

penelusuran yang penulis lakukan terhadap karya ilmiah yang terkait dengan 
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pendidikan afektif, ada beberapa skripsi yang mengangkat tema yang sama, 

namun memiliki titik persoalan yang berbeda, dintaranya: 

1. Skripsi dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuha 

al-walad Karya Imam Al-Ghazali” yang ditulis oleh Winarto, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijogo Yogyakarta Tahun 2013.
16

Dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang konsep pendidikan akhlak yang tertuang dalam kitab 

Ayyuha al-Walad. Jenis skripsi ini merupakan literatur sehingga menggali 

nilai-nilai yang terkandung dalam kitab Ayyuha al-Walad dan relevensinya 

dengan pendidikan sekarang. Hal tersebut berbeda dengan skripsi yang akan 

penulis susun yang menekankan pada pelaksanaan pendidikan afektif 

melalui kitab Ayyuha al-Walad dan perannya terhadap religiusitas. 

2. Skripsi dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’lim 

al-Muta’alim dan Ayyuha al-Walad serta relevansinya terhadap pendidikan 

Islam”yang ditulis olehZeni Mufida, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijogo Yogyakarta Tahun 2013.
17

Dalam skripsi ini menjelaskan tetang 

nilai pendidikan karakter dalam kedua kitab tersebut serta relevansinya 

terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi ini merupakan jenis penelitian 

literature-kualitatif sehingga seperti skripsi nomor satu yang lebih 

                                                           
16

 Winarto, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuha al-walad karya imam Al 

Ghazali, Skripsi”, Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguuan UIN Sunan Kaljaga, 2013. 
17

 Zeni Mufida, “Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’lim Muta’alim dan Ayyuha 

al-walad serta Relevensinya Terhadap Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kaljaga. 2013. 
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menekankan pada penggalian nilai-nilai yang terkandung dalam kitab, 

sementara skripsi yang akan penulis susun adalah pelaksanaan 

pendidikanya. 

3. Skripsi dengan judul “Pembelajaran Ranah Afektif Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 9 Yogyakarta“, yang ditulis oleh Adawiyah, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijogo Yogyakarta Tahun 2013
18

. Dalam skripsi ini, 

penulis menjelaskan tentang Pendidikan Agama Islam yang di tekankan 

pada ranah afektif, sehingga pokok penelitiannya adalah proses 

pembelajaran yang menitikberatkan aspek afektif. Jenis skripsi ini adalah 

kualitatif-lapangan. Skripsi ini hampir sama dengan skripsi yang akan 

penulis susun hanya perbedaannya adalah penulis meitikberatkan pada 

pendidikan dan melalui kitab Ayyuha al-Walad. 

4. Skripsi dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Intensitas Membaca 

Rubrik Keislaman dengan Religiusitas Karyawan PG. Madukismo 

Kecamatan Kasihan Bantul” yang ditulis oleh Danar Widiyani, jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijogo 

Yogyakarta Tahun 2013
19

. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

religiusitas atau tingkat keshalehan karyawan setelah membaca rubrik 

keislaman. Skripsi ini dibahas secara kuantitatif berdasarkan angka-angka 

seberapa tinggi religiusitas karyawan. Berbeda dengan skripsi yang akan 

                                                           
18

 Adawiyati, “Pembelajaran Ranah Afektif Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 9 

Yogyakarta”,Skripsi, Faultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
19

 Danar Widiyani, “Hubungan Antara Tingkat Intensitas Membaca Rubrik Keislaman 

dengan Religiusitas Karyawan PG. Madukismo  Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul”,Skripsi,  

Fakutas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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penulis susun dimana hanya akan menyinggung peran pendidikan ranah 

afektif dalam membina religiusitas, tidak mengukur tingkat religiusitas. 

Karya-karya di atas sebagaimana disebutkan memberikan gambaran 

bahwa peta penelitian ini menjadi urgen dengan alasan tidak adanya 

penelitian yang memfokuskan tentang Peran Pendidikan Ranah Afektif 

melalui Kitab Ayyuha al-Walad Karya Imam Al-Gazali dalam Membina 

Religiusitas santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede. 

E. Landasan Teori 

Ada beberap istilah dalam penelitian ini yang perlu diperjelas guna 

menyatukan persepsi antara satu kata dengan kata lain seingga tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Pendidikan 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 1, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiiki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Menurut Mortimer J. Adler yang dikutip Maragustam Siregar 

pendidikan adalah proses dengan nama semua kemampuan manusia (bakat 

dan kemampuan yang diperoleh yang dapat dipengaruhi pembiasaan dan 
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diserupakan dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik melalui sarana yang 

secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain 

atau dirinya mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik.
20

 

Sedang menurut Al-Abrasyi, pendidikan adalah usaha untuk 

mempersiapkan seseorang dapat hidup sempurrna, bahagia, cinta tanah air, 

kuat jasmani sempurna budi pekertinya, sistem dalam berpikirnya, halus 

jiwanya, professional dalam kerja, menolong orang lain, bagus ungkapan 

tulisan dan perkataannya dan bagus bekerja dengan tangannya sendiri.
21

 

2. Pendidikan Afektif 

Dalam sebuah teori klasik yaitu Classical conditioning theory,  

memandang bahwa belajar adalah perubahan perilaku. Belajar pada 

prinsipnya mengikuti suatu hukum yang sama untuk semua manusia, 

bahkan semua makhluk hidup. Meskipun diakui ada makhluk hidup yang 

dapat belajar lebih baik dari makhluk hidup yang lain. Teory ini 

dikembangkan melalui observasi terhadap perilaku belajar yang tampak 

(observable behavior). Pencetus teori ini ialah Ivan P. Pavlove.  

Demikianlah menurut teori conditioning, belajar merupakan sebuah 

proses perubahan yang terjadi karena adanya syarat-syarat yang kemudian 

menimbulkan reaksi. Untuk membuat seseorang itu belajar harusnya kita 

membuat syarat-syarat tertentu, yang terpenting dalam teori ini adalah 

                                                           
20

 Mortimer J. Adler dalam Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga,2010), hal. 36. 
21

 Al Abrasi dalam Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2010) , hal. 36 . 
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latihan-latihan yang kontinu. Yang diutamakan dalam teori ini adalah hal 

belajar yang terjadi secara otomatis.
22

 

Pavlove seorang berkebangsaan Rusia.Ia memberi daging secara 

periodik pada anjing yang didahului dengan membunyikan bel. Setiap kali 

daging akan diberikan bel dibunyikan terlebih dahulu. Setelah beberapa 

lama setiap kali bel dibunyikan anjing mengeluarkan air liur.Ketika bel 

dibunyikan tanpa membunyikan bel anjing juga mengeluarkan air 

liur.Kesimpulanya ialah, anjing mampu menghubungkan bunyi bel dengan 

daging ketika mendengar bunyi bel, anjing membayangkan datangnya 

daging sehingga air liurnya keluar. Proses keluarnya air liur seperti itu 

disebut belajar. 

Penelitian hewan dan manusia menunjukan dampak-dampak nyata 

lingkungan yang telah memicu dan merangsang selama usia masa kecil 

melakukan studi tentang pelembagaan anak di Iran terhadap dua lingkungan 

yang berbeda. Satu lingkungan yang tidak cukup mengalami rangsangan 

dan yang kedua adalah lingkungan masyarakat yang lain yang memiliki 

cukup rangsangan.
23

 

Ternyata bahwa anak-anak yang hidup di lingkungan yang kurang 

mengalami rangsangan mendapat hambatan-hambatan dalam perkembangan 

                                                           
22

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosa Indah, 1990), hal 91. 
23

 Imam Churmain, Pendekatan-Pendekatan Altenatif Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 2. 
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intelektual dan fisik. Sedangkan anak-anak yang tumbuh dalam tempat yang 

penuh rangsangan mampu berkembang secara normal.
24

 

3. Ranah Afektif 

Kata afektif berasal dari bahasa inggris affective. Wagnalls 

menyebutkan bahwa afective is pertainting to or exciting affective.
25

 Affect 

berarti kasih sayang, kesayangan, cinta, perasaan, emosi, suasana hati, dan 

temperamen.
26

Dalam istilah psikologi, affect yang berasal dari istilah asing 

tersebut kemudian diindonesiakan menjadi afek.
27

 Kata afek mendapatkan 

akhiran -if sehingga mengubah kata menjadi kata afektif. Menurut bahasa, 

afektf berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan perasaan, perasaan 

mempengaruhi keadaan penyakit. Sedangkan menurut istilah psikologi 

afektif berarti perasaan, keadaan jiwa dan emosi suatu objek atau 

perseorangan sebagai pengaruh yang kuat pada dirinya.
28

 

Reigeluth menawarkan sebuah model konseptual tentang domain 

afektif disertai dengan enam dimensi dan tiga komponennya, sebagaimana 

tampak dalam tabel berikut:
29

 

 

 

                                                           
24

  Ibid. , hal. 3. 
25

 Wagnals, New College Distionary, (New York: De Funk Company, 1956), hal. 20. 

                
26

 JP.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2006), hal. 

13. 
27

 Effendi.,S, Daftar Istilah Psikologi: Asing Indonesia-Indonesia Asing,(Jakarta Pusat: 

DEPDIKBUT, 1978), hal. 1. 
28

  Budiarjo, Kamus Psikologi,  (Semarang: Dahara Prize, 1987), hal. 18. 
29

 Religeluth dalam Luk-Luk Nur Mufidah, “Pendidika Afektif Dan Implikasinya 

Terhadap Model dan Desain Pembelajaran”, dalam Jurnal Pendidikan, Tadris.Vol. 4.2009 , hal. 

266. 
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Dimensi Komponen komponen Pembelajaran  NiIai 

Pengetahuan Keterampilan Tingkah Laku 

Perkembangan 

Emosional 

Pengetahuan 

bahwa orang 

lain 

mengalami 

emosi yang 

sama dengan 

kamu seperti 

senang dan 

marah 

Mengenal emosi, 

mengontrol emosi 

seseorang 

Saya ingin 

bahagia dan 

tidak suka 

marah 

Perkembangan 

Moral 

Memahami 

aturan-aturan 

moral dan 

estetika 

kesopanan  

seperti 

kepedulian, 

keadilan, dan 

kesamaan 

Keterampilan 

mengendalikan 

moral . 

keterampilan 

memecah    kan      

masalah dalam 

keilmuan dan 

moral 

Saya ingin jujur. 

Saya ingin 

memiliki 

standar etis 

Perkembangan 

Sosial 

Pemahaman 

tentang 

dinamika 

kelompok, ide-

ide demokratis, 

seperti peran 

seorang 

fasilitator 

Keterampilan 

sosial yang 

meliputi 

keterampilan 

interpretasi 

interpersonal 

Saya ingin 

berinteraksi 

secara positif 

dengan orang 

lain. Saya 

menentang 

perselisihan 

faham berkelahi 

Perkembangan 

Spiritual 

Pengetahuan 

tentang 

persepsi 

agamis tentang 

dunia agama 

Keterampilan 

untuk merenungi 

dirinya sendiri. 

Serta 

keterampilan 

untuk 

menyayangi 

sesama 

Saya ingin 

kehidupan 

agamis. Saya 

ingin menjad 

ahli ibadah 

untuk 

membangun 

hbungan dengan 

Tuhan 
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Perkembangan 

Estetika 

Memahami 

hubungan ilmu 

keuindahan, 

seperti 

hubungan 

antara nilai 

seseorang 

dengan 

penilaian 

Keterampilan 

menilai kualitas 

keindahan. 

Keterampilan 

menggeneralisasi

kan kreasi-kreasi 

keindahan 

Saya ingin 

berada di 

lingkungan 

segala sesuatu 

yang indah. 

Saya kagum 

dengan teori 

elegan 

Kegiatan afektif berkenaan dengan penghayatan perasaan, sikap, 

moral dan nilai-nilai.
30

Pada dasarnya, penilaian perubahan tingkah laku 

seluruh ranah dalam psikologi khususnya ranah afektif sangat sulit. Hal ini 

disebabkan perubahan hasil belajar itu bersifat tidak dapat diraba. Oleh 

karena itu yang dapat dilakukan guru dalam hal ini hanyalah mengambil 

cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan 

dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, 

baik yang berdimensi cipta rasa maupun karsa. Kunci pokok untuk 

memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa sebagaimana di atas adalah 

mengetahui garis-garis besar indikator.
31

 

4. Kitab Ayyuha al-Walad 

Kitab Ayyuha al-Walad merupakan buah karya imam Al Ghazali 

yang berisi nasehat-nasehat sang Hujatual-Islam kepada muridnya yang 

sedang dalam proses belajar. Walaupun tergolong kitab kecil, namun kitab 

ini berisi hasanah nasehat-nasehat dan petuah tentang pendidikan akhlak, 

moral, sikap, dan rasa yang secara umum termasuk dalam ranah afektif. 

                                                           
30

  Nana Syaodih Sukmasinata, Landasan  Psikologi Psoses Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya ) hal. 40. 
31

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya ) hal. 193. 
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Kitab ini juga dikenal dengan al-Risalah al-walidiyah. Kitab ini 

merupakan buah karya Imam al-Ghazali yang aslinya ditulis dalam bahasa 

Persia yang kemudian diterjemahkan dalam berbagai bahasa. Kitab ini 

ditulis untuk membalas sepucuk surat yang telah dikirim oleh salah seorang 

murid beliau dengan harapan bahwa al-Ghazali dapat membalasnya dan 

memberi nasihat pada dirinya. Al-Gazali dengan tulus ikhlas membalasnya 

dan memasukkan beberapa saran yang cukup berguna untuk muridnya dan 

juga untuk kita.
32

 

5. Religiusitas 

Keberagamaan atau regiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Religiusitas merupakan pengabdian seseorang terhadap 

agamanya atau kadar kesalehan seseorang terhadap agamanya. Agama 

adalah panduan, pedoman tentang aturan-aturan hidup. Orang yang 

beragama adalah orang yang meyakini suatu hal yang dianggap sebagai hal 

yang sakral, yaitu Tuhan.
33

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan ritual keagamaan, tetapi juga ketika melakukan hal 

lain yang didorong oleh kekuatan supranatural, dan bukan hanya aktivitas 

yang tampak dilihat dengan mata tetapi juga aktivitas yang tak tampak yang 

terjadi di dalam hati. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada peran pendidikan ranah afektif 

melalui kitab Ayyuha al-Walad karya imam al-Ghazali dalam membina 

religiusitas santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah. Untuk itu, dalam 

pengambilan data penulis menggunakan metode kualitatif maka penelitian 

yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian langsung 

kelapangan (field research). Data diperoleh dari gejala-gejala yang terjadi di 

lapangan. Metode yng digunakan adalah metode kualitatif interaktif, di 

mana merupakan studi yang mendalam menggunakan tekhnik pengumpulan 

data langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya dan digali langsung 

dari sumbernya.
34

Yaitu peran pendidikan afektif melalui kitab Ayyuha al-

Walad karya imam al-Ghazali dalam membina religiusitas santri Madrasah 

Diniyah secara natural dengan mengumpulkan data-data secara langsung 

dari objek penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendidikan nilai yaitu 

meneliti internalisasi nilai afektif dalam kitab Ayyuha al-walad dalam diri 

santri dan bagaimana perkembangan kemampuan afektif santri dalam 

                                                           
34
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kehidupan sehari-hari serta perannya dalam perkembangan religiusitas 

santri. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber 

data dalam penelitian.
35

 Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi 

dua yaitu :  

a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari informan atau 

objek yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini adalah santri kelas 2 

awaliyah yang telah mengikuti pembelajaran kitab Ayyuha al-Walad 

selama 8 bulan dan selama itu pula mengikuti pendidikan ranah afektif di 

pesantren. 

b. Data sekunder, adalah segala sesuatu yang terlibat di dalam pendidikan 

ranah afektif. Diantaranya para ustadz, staf dan pengurus. 

G.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dan objektif sesuai dengan jenis 

penelitian maka digunakan metode sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data.Observasi berarti 

pengumpulan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi kualitatif data 

tidak akan diperoleh dibelakang meja tetapi harus terjun ke 

                                                           
35
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lapangan.
36

Pengguna metode ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 

gambaran praktik pelaksanaan pendidikan afektif yang dilakukan di 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah, letak geografis keagamaan peserta didik, 

dan keadaan psikologis peserta didik. 

2. Wawancara  

Wawancara atau interview dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang tidak didapat dari observasi dengan kuisioner, oleh karena itu peneliti 

harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan, pertanyaan sangat penting 

untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan tentang suatu gejala, 

fakta dan realita.
37

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara 

mendalam kepada pihak yang terkait sesuai kebutuhan data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data atau variabel yang berupa 

catatan, transkip buku, surat kabar, prasasti, legger, agenda, dan 

lainnya.
38

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data administrasi 

seperti daftar nama peserta didik, susunan kepengurusan, dan sumber data 

lain yang dianggap penting.  

4. Sampel 

Sampel bagi penelitian kualitatif bersifat purposive artinya sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian, sampel pada jenis penelitian ini tidak 
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112. 

 
37

 Ibid. , hal. 116. 
38

 Suharsimi Arikunta, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik . . . . , hal. 202. 
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menekankan pada jumlah keterwakilan tetapi pada kualitas informasi, 

kredibilitas dan kekayaan informasi yang dimiliki oleh iforman. Sampel 

yang jumlahnya banyak tidak akan berarti jika informasi yang diperoleh 

tidak berkualitas dan tidak kredibel. Sampel yang hanya jumlahnya banyak 

hanya akan menyebabkan informasi tumpang tindih. Patokannya adalah:  

a. Jumlahnya kecil kerena dengan jumlah kecil peneliti akan mampu 

mengumpulkan data yang mendalam. 

b. Jumlahnya biasanya bervariasi dari satu hingga 40, tetapi karena 

penekanannya adalah informasi yang rinci dan kaya maka jumlah yang 

besar akan menjadi masalah karena akan terjadi pengulangan informasi. 

c. Jumlah sempel yang banyak biasanya akan memberikan informasi yang 

redundant.
39

 

H.  Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah model siklus interaktif yaitu : 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi. 
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b. Model Data 

Model data adalah pendefinisian model sebagai suatu kumpulan 

informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk dari model data dalam penelitian ini 

adalah teks naratif. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah proses dimana setelah data terkumpul 

langkah selanjutnya adalah mencatat pola-pola, penjelasan dan 

konfigurasi. Kemudian peneliti menyimpulkan data-data yang diperoleh 

dilapangan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftar isi, dan daftar 

lampiran. Bagian tengah atau bagian inti berisi tentang uraian penelitian mulai 

dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk 

bab-bab sebgai satu kesatuan. 

Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kegunaan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II, karena skripsi ini berisi tentang proses pendidikan di suatu 

lembaga pendidikan maka akan terlebih dahulu dipaparkan profil Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Kotagede.  

Bab III adalah bab inti, pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian 

peran pendidikan ranah afektif melalui kitab Ayyuha al-Walad karya imam al-

Ghazali dalam membina religiusitas santri. 

Bab VI, bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan berisi 

peran pendidikan ranah afektif dalam membina religiusitas santri. 

Terakhir, bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pendidikan ranah afektif melalui kitab Ayyuha al-

walad di Madrasah Diniyah Nurul Ummah maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Pendidikan afektif menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad 

dan implementasinya di Madrasah Diniyah Nurul Ummah: 

a. Tujuan 

1) Keyakinan dan keimanan yang benar/shohih bukan bid’ah. 

2) Taubat nasuha dan tidak lagi menjalankan kesalahan. 

3) Mencari ridha orang lain/musuh sehingga tidak memiliki 

kewajiban/tanggungan kepada orang lain. 

4) Memiliki kedalaman ilmu syari’at untuk menjalankan perintah Allah 

yang akan membawa individu kedalam keselamatan akhirat 

Implementasi tujuan diatas adalah: Memiliki ilmu syari’at untuk 

menjalankan perintah Allah diimplementasikan dengan meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, mencari ridha orang lain 

diimplementasikan dengan perilaku sopan santun, dan taubat nasuha 

yang diimplementasikan dengan selalu termotivasi dalam kebaikan. 
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Untuk tujuan pembelajaran berperilaku sesuai dengan harapan 

guru, merupakan aspek yang global dan dapat mencakup tujuan 

pendidikan dalam kitab secara keseluruhan. Sementara itu untuk tujuan 

mampu membaca kitab dengan baik dan benar, tidak ada kaitannya 

dengan tujuan pendidikan dalam kitab Ayyuha al-walad. 

b. Materi 

Materi pembelajaran dalam kitab Ayyuha al-Walad mencakup 

lima ranah dalam perkembangan afektif menurut Religeluth. Materi 

tersebut diimplementasikan dan diaktualisasikan dengan baik di 

Madrasah Diniyah dan di Pondok Pesantren dengan tingkat 

perkembangan yang beragam. 

c. Metode 

Metode Pedidikan dalam kitab Ayyuha al-Walad mencakup 

Indoktrinasi nilai, Thoriqoh, Ziarah kubur dan Berdzikir. Masing-

masing metode tersebut diamalkan secara menyeluruh baik di Madrasah 

Diniyah sebagai penyelenggara pendidikan maupun Pondok Pesantren. 

2. Peran pendidikan ranah afektif melalui kitab Ayyuha al-Walad terhadap 

religiusitas santri adalah:  

a. Dalam aspek individu yang Sufistik, pendidikan ini cukup berpengaruh 

untuk menumbuhkan budipekerti luhur dan santri yang berjiwa inklusif, 

namun belum berpengaruh pada keistiqomhan dalam beribadah. 
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b. Dalam hal peribadatan,  pendidikan ini menambah keimanan santri dan 

kesadaran pelaksanaan ibadah, namun belum signifikan dalam praktek 

pelaksanaannya. 

c. Dalam aspek tawakal, santri masih mencoba untuk konsisten dalam 

bertawakal. Selain itu juga ada santri yang mencoba mengkritisi konsep 

tawakal dalam Kitab Ayyuha al-Walad. 

d. Dalam aspek ikhlas, santri masih mencoba untuk menjadi individu yang 

menyandarkan amal perbuatannya kepada Allah SWT dan mereka 

menyatakan belum mampu untuk menjadi individu yang tidak ingin 

dilihat orang lain dan tidak marah ketika dihina orang lain. 

B. Saran-saran 

Dengan memperhatikan kembali kesimpulan dari hasil penelitian ini, 

maka saran-saran yang dapat diberikan dan sekiranya diharapkan menjadikan 

masukan yang bermanfaat adalah sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga pendidikan Pondok Pesantren Nurul Ummah hendaknya 

mengadakan perbaikan secara bertahap terhadap kegiatan pembelajaran 

yang ada, agar kedepannya proses pembelajaran khususnya pembelajaran 

kitab Ayuha al-walad lebih optimal dan efisien. 

2. Bagi Santri henndaknya mempergunakan waktu dengan baik agar apa yang 

menjadi cita-cita dan harapan dari orang tua dapat tercapai. 
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C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan atas segala nikmat Allah Swt, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta 

salam penulis panjatkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai sosok panutan 

umat manusia. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan dan masih 

terdapat kekurangan. Untuk itu saran dan kritik pembaca selalu penulis 

harapkan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulisa dalam menyusun skripsi ini, semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca sekalian. Sekian. 
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Tabel 1 

Kelas : Isti’dad  

NO. Materi Kitab Penulis 

1 Imla’ (diklat ustadz) - 

2 Bahasa Arab (diklat ustadz) - 

3 Fiqh Ibadah pasolatan K.Musyawir Bin H. 

Anwar 

4 Menulis Pegon (diklat ustadz) - 

5 Tajwid Praktis (diklat ustadz) - 

6 Hafalan Juz 

‘Amma 

Juz “Amma - 

7 Nahwu Tarjamah al-

Jurumiyah 

Bn Tholkhah Mansur 

8 Shorof Shorof Krapyak Muhtarom Musyro 

 

Tabel 2 

Kelas : 1 Awaliyah 

No Pelajarann Kitab Penulis 

1 Nahwu Al-Fath Drs. Kharisudin ‘Aqil 

2 Shorof Shorof Krapyak Muhtarom Busyro 

3 Fiqh Al-Fiqh Al 

Wadhih Juz II 

Mahmud Yunus 

4 Ilma’ Nukilan - 

5 Bhs. Arab Lughot At-

Takhotub Juz 1 

Umar Abdul Jabar 

6 Hadist Al-Arbain An 

Nawawi 

Yahya Bin Syarifudin 

An-Nawawi 

7 Tauhid Al-Aqidah Ad-

Diniyah Juz 3 

Abdurrahman Bin Saqof 

8 Mahfudlod Al-Mahfudzod Umar Abdul Jabar 

9 Qiraah Kitab I Ad-Durus Al-

Fiqhiyah 

Abdurrahman Bin Saqof 

10 Qiroah Kitab II An-Nahwu Al-

Wadhih Juz 2 

Ali Al-Jarim Dan 

Mustofa Amin 

11 Sorogan Individu Safinah An-

Najah 

Syekh Salim Bin Syekh 

Samir 

 

Tabel 3 

Kelas 2 Awaliyah 

NO. Materi Kitab Penulis  

1 Nahwu Al-jurumuyah Ahmad Zaini Dahlan 

2 Shorof Shorof krapyak Muhtarom Busyro 

3 Fiqih Al-fiqh al-wadhih Mahmud yunus 



juz 2 

4 Imla’ (nukilan) - 

5 Bhs. Arab Dusus al-lughoh 

al-arobiyah juz 1 

Abdurrahman Bin Saqof 

6 Hadist Al-arbain an-

nawawi 

Yahya Bin Syarifudin an-

nawawi 

7 Tauhid Jawahir al-

kalamuyah 

Tohir bin Sholeh Al-jaza’ir 

8 Akhlaq Ta’lim al-

muta’alim 

Az-zarnuji 

9 Tajwid Hidayatul 

mustafid 

Muhammad Al-Mahmud 

10 Qiroah kitab Ayuhal walad Imam Al-Ghozali 

11 Qiroah kitab An-nahwu al-

wadhih juz 2 

Ali Al-Jarim dan Mustofa 

Amin 

12 Sorogan 

individu 

Sulam taufiq S. Abdullah Bin Husain 

Bin Tohir Bin M.Hasyim 

 

Tabel 4 

Kelas 3 Awaliyah 

NO. Materi Kitab Penulis  

1 Nahwu Al-mutamimmah Abdullah Bin Ahmad Al-

faqihi 

2 Shorof Shorof krapyak Muhtarom Busyro 

3 Fiqih At-tahdzib Dr. Mustofa Dib al-Bugh 

4 Nahwu 2 Imrity  Syarifuddin yahya al-imrity 

5 Bhs. Arab Dusus al-lughoh 

al-arobiyah juz 2 

Abdurrahman Bin Saqof 

6 Hadist Muqarrar al-

hadist juz 1 

Yahya Bin Syarifudin an-

nawawi 

7 Akhlaq Adabul alim wa 

al-mutaalim 

Hasyim Asy’ari 

8 musyawaroh Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza 

9 Qiroah kitab Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza 

10 Qiroah kitab Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza 

11 Sorogan 

individu 

Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza 

 

Table 5 

Kelas 4 Awaliyah 



NO. Materi Kitab Penulis  

1 Nahwu 1 Al-mutamimmah Abdullah Bin Ahmad Al-

faqihi 

2 Shorof Al-kailany Muhtarom Busyro 

3 Fiqih At-tahdzib Dr. Mustofa Dib al-Bugh 

4 Tafsir  Muqarrar at-tafsir Abdurrahman Abdullah 

Sholeh 

5 Qiroatul kitab 

1 

Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza 

6 Hadist Muqarrar al-

hadist juz 1 

Yahya Bin Syarifudin an-

nawawi 

7 Tauhid  Kifayatul ‘awam Muhammad al-Fadholi 

8 musyawaroh Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Al-Mahmud 

9 Nahwu 2 imrity Syarifuddin yahya al-

Imrity 

10 Qiroah kitab Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza  

11 Sorogan 

individu 

Syarah fathul 

qorib 

Muhammad Bin Qosim Al-

Ghiza 

 

Table 6 

Kelas 1 wustho 

No. Materi Kitab Penulis 

1 Nahwu Qawaid Al-Asasiyah Almad Al-Hasyimi 

2 Bahasa Arab Nukilan - 

3 Fiqih Al-Fiqh Al-Manhaji 

Juz 3 

Mustofa Al-Kin Dan 

Musytofa Al-Bugho 

4 Ushul Fiqh Ushul Fiqh Ahmad Wahab Kholaf 

5 Hadist Nail Al-Marom Muhammad Yasin Bin 

Abdullah 

6 Ulumul 

Hadist 

Taisir Musthalahah 

Al-Hadist 

Mahmud Al-Tokhan 

7 Uluml Quran Mabahist Fi’ulum L-

Quran 

Mana’ Kholil Al-Qotn 

8 Tarikh Fiqh As-Shiroh M.Said Romadhon Al 

Bauthi 

9 Auhid Al-Husunu Al-

Hamidah 

Huasain Afandi 

10 Aswaja Mafahim Muhammad ‘Alawi Al-

Maliki 

11 Tafsir Tafsir Ayat Ahkam Muhammad Ali As-

Shobuni 

12 Ushul 

Dakwah 

Ad-Da’wah Al-

Islamiyah 

Ahmad Gholusi 

13 Musyawaroh Fathul Mu’in Zahid Al 

14 Sorogan Fathul Mu’in  



Individu 

 

Tabel 7 

Kelas 2 Wustho 

No. Materi Kitab Penulis 

1 Nahwu Qawaid Al-Asasiyah Almad Al-Hasyimi 

2 Bahasa Arab Nukilan - 

3 Fiqih Al-Fiqh Al-Manhaji 

Juz 4 

Mustofa Al-Kin Dan 

Musytofa Al-Bugho 

4 Ushul Fiqh Ushul Fiqh Ahmad Wahab Kholaf 

5 Hadist Nail Al-Marom Muhammad Yasin Bin 

Abdullah 

6 Ulumul 

Hadist 

Taisir Musthalahah 

Al-Hadist 

Mahmud Al-Tokhan 

7 Uluml Quran Mabahist Fi’ulum L-

Quran 

Mana’ Kholil Al-Qotn 

8 Tarikh Fiqh As-Shiroh M.Said Romadhon Al 

Bauthi 

9 Tauhid Al-Husunu Al-

Hamidah 

Huasain Afandi 

10 Aswaja Mafahim Muhammad ‘Alawi Al-

Maliki 

11 Tafsir Tafsir Ayat Ahkam Muhammad Ali As-

Shobuni 

12 Ushul 

Dakwah 

Ad-Da’wah Al-

Islamiyah 

Ahmad Gholusi 

13 Musyawaroh Fathul Mu’in Zahid Al 

14 Sorogan 

Individu 

Fathul Mu’in  

 

Tabel 8 

Kelas 1 Ulya 

No. Materi Kitab Penulis 

1 Nahwu Qowaid Al-

Asasiyah 

Ahmad Al-Hasyimi 

2 Bahasa Arab (Nukilan) - 

3 Fiqh Al-Fiqh Al-

Manhaji Juz 6 

Mustofa Al-Kin Dan 

Musytofa Al-Bugho 

4 Ushul Fiqh Ushul Fiqh Abdul Wahab Kholaf 

5 Hadist Nail Al-Marom Muhammad Yasin Bin 

Abdullah 

6 Mantiq Ilm Al-Mantiq Muhammad Nur Al 

Ibrohimi 

7 Ulumul Quran Mbahist Fi 

Ulum Al-Quran 

Mana’ Kholil Al-Qothon 



8 Balaghoh Al-Balaghoh Al-

Wadihah 

Ali Al- Jarim Dan Mustofa 

Amin 

9 Tarikh Tasyri’ Al-Fiqh Al-

Islami 

Ali Jaddal Haq 

10 Kajian 

Tasawuf 

Tarbiyatun Ar-

Ruhiyah 

Said Khawa 

11 Tafsir Tafsir Ayat 

Ahkam Juz 2 

Muhammad Ali As-Shobuni 

12 Qowaid Fiqh Idhoh Al-

Fiqhiyah 

Abdullah Muhammad Bin 

Said Ubadi Al-Haji 

13 Musyawaroh Fathul Wahab Zakariya Abi Yahya Al-

Anshori 

14 Sorogan 

Individu 

Fathul Wahab Zakariya Abi Yahya Al-

Anshori 

 

Tabel 9 

Kelas 2 Ulya 

No. Materi Kitab Penulis 

1 Bahasa Arab (Nukilan) - 

2 Fiqh Al-Fiqh Al-

Manhaji Juz 7 

Mustofa Al-Kin Dan 

Musytofa Al-Bugho 

3 Faraid Al-Fiqh Al-

Manhaji Juz 6 

Mustofa Al-Kin Dan 

Musytofa Al-Bugho 

4 Hadist Nail Al-Marom Muhammad Yasin Bin 

Abdullah 

5 Penerbitan  (Nukilan) - 

6 Ulumul Quran Mbahist Fi 

Ulum Al-Quran 

Mana’ Kholil Al-Qothon 

7 Balaghoh Al-Balaghoh Al-

Wadihah 

Ali Al- Jarim Dan Mustofa 

Amin 

8 Tarikh Tasyri’ Al-Fiqh Al-

Islami 

Ali Jaddal Haq 

9 Kajian 

Tasawuf 

Tarbiyatun Ar-

Ruhiyah 

Said Khawa 

10 Tafsir Tafsir Ayat 

Ahkam Juz 2 

Muhammad Ali As-Shobuni 

11 Qowaid Fiqh Idhoh Al-

Fiqhiyah 

Abdullah Muhammad Bin 

Said Ubadi Al-Haji 

12 Musyawaroh Fathul Wahab Zakariya Abi Yahya Al-

Anshori 

13 Sorogan 

Individu 

Fathul Wahab Zakariya Abi Yahya Al-

Anshori 
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